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Sekolah adalah sebuah lembaga yang dapat di artikan sebagai kawah candradimuka untuk mendidik dan mengajarkan beberapa kecakapan hidup untuk anak. Sekolah adalah tempat belajar siswa, walaupun belajar dalam arti luas bukan hanya di sekolah, namun segala apa yang dia lihat, rasa, dengar oleh anak melalui penca indra setiap hari dimanapun dia berada. Belajar bisa melalui lembaga-lembaga non formal, seperti kursus, ataupun melalui keluarga atau masyarakat sekitar yang biasa di sebut sebagai lembaga informal. Banyak orang berpendapat bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan paling utama dengan alasan, keluargalah yang pertama kali memberikan pendidikan langsung kepada anak, mulai dari lahir seorang anak merespon benda disekitar dengan bantuan orangtuannya, kemudian mulai belajar merangkak juga belajar pertama dari keluargannya , seorang ayah memberikan mainan yang agak di jauhkan darinya, kemudian si anak diajari mengambilnya dengan cara merangkak, anak jatuh bangun untuk belajar berdiri dan berjalan, semua berawal dari pendidikan keluarga, bahkan sampai pada pelajaran tata karma dan sopan santun hingga cara bergaul dengan masyarakat sekitar. Semua alasan pembelajaran itulah yang menjadiakan keluarga sebagai pendidikan paling utama kepada anak. 

Lembaga informal yang bisa kita artikan keluarga juga memberikan pelajaran ilmu-ilmu murni, dan ilmu pasti, tentunya pembelajaran itu dilakukan dalam keadaan atau konteks menyenangkan dan mengalir dalam kehidupan keluargannya. Kita bisa mengambil contoh ketika anak mendapatkan hadiah atau di berikan permen oleh ayahnya, kadang anak diajari berhitung berapa permen yang diberikan, kemudian setelah di makan beberapa buah di tanya lagi tinggal berapa?, contoh lain ketika anak melihat hujan ayahnya pun bercerita bagaimana hujan itu bisa turun. Kekritisan anak juga menambah banyaknya pembelajaran yang di berikan oleh keluargannya, tingal pintar-pintarnya keluarga sajalah yang mampu memberikan jawaban yang dinginkan oleh anak dan mengandung unsure kebenaran sesuai dengan kemampuan kita, namun permasalahan pun muncul ketika keluarga tidak mampu setiap saat berada disampiang anak untuk menjawab berbagai pertanyaan kritis anak?, dan bagaimana jika suatu ketika pertanyaan anak tidak mampu kita jawab karena terbatasnya ilmu kita?, apakah kita perlu berbohong untuk anak?, tidak ada satu orangtua pun yang menginginkan anaknya bodoh atau membohongi anak. Mungkin memang ada solusinya, orang tua bisa menanyakannya kepada orang yang mengerti jawabannya, kemudian baru kita berikan jawaban itu kepada anak, namun muncul masalah baru bagaimana kalau pertanyaan sesulit itu di tanyakan 100 kali misalnya, tentu kita tidak akan bertanya kepada orang lain sebanyak itu kan, lalu bagaimana dengan pekerjaan kita?. Dalam hal ini keluarga tidak mampu memberikan semua pembelajaran yang di inginkan oleh anak untuk kehidupannya, sehingga keluarga membutuhkan lembaga yang mampu memberikan ilmu kepada anak tatkala pendidikan keluarga sudah tidak mampu menjangkau semua apa yang dsibutuhkan anak. Sehingga sekolah menjadi alternative pemecahan masalah itu. Sekolahlah yang mampu melangkapi ilmu atau pengetahuan kepada siswa untuk kehidupannya, di sekolah anak dapat mengkongkritkan teori-teori ilmu. Jadi dengan kata lain sekolahpun juga merupakan keluarga yang memberikan pengetahuan kepada anak namun dalam konteks resmi. Kalau keluarga memberikan pendidikan kepada anak tanpa ada paksaan, evaluasi atau rapor, namun di sekolah semua itu telah diatur, untuk sekolah anak usia dini pembelajaran di sekolah itu masih dalam kontek keluarga, dengan kata lain sebuah sekolah yang bisa di jadikan rumah kedua oleh anak, karena sekali lagi anak baru pertama mendapatkan pelajaran yang resmi dari orang lain selain keluarga dan masyarakat sekitarnya, apabila pembelajaran itu langsung formal anak akan kaget dan imbasnya anak akan cepat bosan belajar. Dalam perkembangan anak usia dini anak masih menginginkan bermain, karena bermain adalah bahasa anak, orang tua memberikan pelajaran kepada anak dengan mengalir begitu saja, dari kebiasaan kegemaran anak, pembelajaran seperti itulah yang sebenarnya diharapkan oleh anak usia dini di sekolah, sehingga tugas sekolahlah yang harus mampu meramu pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, bermain dan menyenangkan. Kita begitu merasa kasihan kepada anak ketika sekolah merampas hak bermain anak, mereka berangkat membawa tas yang berisi banyak buku sampai pundaknya lelah membawannya, apalagi kalau disekolah kegiatan pembelajarannya kaku, anak duduk menghadap papan tulis sambil mendengarkan penjelasan guru, sesekali guru memberikan pertanyaan kepada siswa sampai waktu siang hari, belum lagi pr yang menumpuk yang harus di kerjakan siswa, walaupun pemberian PR untuk anak usia dini berdasarkan penelitian adalah tidak efektif, PR efektif bila di berikan untuk anak remaja untuk menguatkan pembelajarannya, sudah terbayangkan berapa jam sekolah merampas hak bermain anak?. Jadi tidak salah jika kadang anak merasa sakit dan tidak mau sekolah padahal setelah di periksa dia baik-baik saja, atau anak menjadi pendiam di sekolahnya, padahal kalau di rumah begitu riang dan cerewetnya dia. Kalau tadi sekolah untuk anak usia dini adalah pendidikan yang mengalir seperti pendidikan keluarga, pendidikan yang menyenangkan, walaupun ada materi, evaluasi, atau kurikulum, seharusnya anak akan merasa betah di sekolah. Hanya sekolah yang menitik beratkan pada pembelajaran yang menyenangkanlah yang membuat anak betah, atau sekolah yang menyediakan tempat bermain untuk anak namun tidak mengesampingkan belajarlah yang orang tua harapkan. Sehingga keinginan orangtua yang menginginkan anak pintar sesuai dengan keinginan anak usia dini yang masih menginginkan bermain, tanpa dikekang, dan dimanja. Pelajaran berhitung tidak selalu di papan tulis , mereka bisa membawa mainan kelerengnya dari rumah dan dengan bantuan guru mereka belajau berhitung, pelajaran bahasa bisa dilakukan dengan cara bernyanyi atau dengan metode permainan-permainan lainnya. Seperti permainan monopoli, dengan kita memberikan permainan itu anak sudah belajar cara berhitung dengan uang monopoli, bergaul, atau bahkan kalau permainan itu mengunakan bahasa Indonesia anak juga bisa belajar bahasa Indonesia. Sehinga unsure belajar itu ada dalam permainan. Bukankah dalam keadaan menyenangkan pendidikan atau pembelajaran itu akan mudah di terima oleh anak?. Jika ada sekolah seperti itu kita tidak perlu cemas sekolah merampas hak bermain anak, sehingga anaklah yang menginginkan sekolah itu dan bukan karena paksaan. 
